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SUMMARY

AYU AJENG SETIYANI. Study of Ganoderma boninense Double-Host
Infection on Palm Oil Seedling (Elaeis Guineensis Jacg.) and Porang
(Amorphophallus muelleri) using Inoculum Source on Rubberwood with Different
Sizes. (Supervised by SUWANDI)

Basal stem rot disease (BSR) first appeared in Indonesia in 1931 and can
cause losses in oil palm plantations of around 50-80% per ha. Root rot disease is a
soil borne fungus caused by Ganoderma boninense. G. boninense can attack oil
palms at the production and nursery stages. One of the controls for stem rot
disease is planting herbaceous plants that have allelopathic compounds or plants
that are antagonistic in nature. This study aims to determine the effect of multiple
host infections of G. boninense on oil palm seedlings and porang plants using
rubber wood inoculums of different sizes on disease and growth of oil palm
seedlings.

This research was conducted at the Shadow House and Phytopathology
Laboratory, Plant Protection Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University, Indralaya. The research was conducted in May to December 2020.
This study used a factorial randomized block design (RAKF) with 5 replications.
Factor A is the host plant which consists of 3 levels, namely dual host oil palm +
porang (S + P), single host oil palm (S) and single host porang (P) and factor B is
the size of the inoculum consisting of 4 levels, namely 0 cm?® ( without inoculum
or control), 60 cm® (1/4 BKK colonized by G. boninense), 120 cm® (BKK
colonized by G. boninense) and 240 cm® (BKK colonized by G. boninense).

The results showed that after 3 months of inoculation, the results showed
that the dual host treatment of oil palm and porang and single host treatment of oil
palm or porang had no symptoms of stem rot at the top of the plant but there were
symptoms in the form of necrosis in the roots and weevils of the palms. Root
necrosis worsened in the multiple host treatment, while the size of the inoculum
used in this study tended not to affect the number and length of infected roots and
the level of weathering tended to be the same even though the size of the
inoculum.On the viability of the ioculum, the mycelium grew from all wood chips
planted in GSM media which proved that the inoculum was 100% still alive and
the inoculum was grown in the host plant, a fan-shaped fruit body which was
brownish in color. Planting porang plants on multiple host treatments tends to
increase the growth of oil palm seedlings. The height of oil palm seedlings in the
multiple host treatment (intercropping with porang) was higher than that of the
single host treatment (only oil palm plants, both inoculated and not inoculated).
Porang planting tends to start affecting leaf area after 3 months of inoculation
which is indicated by the larger leaf area in oil palm seedlings planted with porang
plants.
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RINGKASAN

AYU AJENG SETIYANI. Kajian Infeksi Inang Ganda Ganoderma boninense
pada Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) dan Tanaman Porang
(Amorphophallus muelleri) menggunakan Sumber Inokulum pada Kayu Karet
dengan Ukuran Berbeda (Dibimbing oleh SUWANDI).

Penyakit busuk pangkal batang (BPB) muncul pertama kali di Indonesia
pada tahun 1931 dan dapat menyebabkan kerugian pada perkebunan kelapa sawit
sekitar 50-80% per ha. Penyakit busuk pangkal batang merupakan penyakit tular
tanah (soil borne fungi) yang disebabkan oleh Ganoderma boninense. G.
boninense dapat menyerang kelapa sawit pada tahap produksi dan pembibitan.
Salah satu pengendalian untuk penyakit busuk pangkal batang adalah menanam
tanaman terna yang memiliki senyawa alelopati atau tanaman yang bersifat
antagonis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh infeksi inang
ganda G. boninense pada bibit kelapa sawit dan tanaman porang menggunakan
sumber inokulum kayu karet dengan ukuran berbeda terhadap penyakit dan
pertumbuhan bibit kelapa sawit.

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Bayang dan Laboratorium
Fitopatologi, Program Studi Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya, Indralaya. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei s.d. Desember 2020.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok faktorial (RAKF) dengan 5
ulangan. Faktor A adalah tanaman inang yang terdiri dari 3 taraf yaitu inang
ganda sawit + porang (S + P), inang tunggal sawit (S) dan inang tunggal porang
(P) dan faktor B adalah ukuran inokulum yang terdiri dari 4 taraf yaitu 0 cm?
(tanpa inokulum atau kontrol), 60 cm? (1/4 BKK dikoloni G. boninense), 120 cm?®
(BKK dikoloni G. boninense) dan 240 cm?® (BKK dikoloni G. boninense).

Hasil menunjukkan bahwa setelah 3 bulan inokulasi didapatkan hasil
bahwa perlakuan inang ganda sawit dan porang mapun perlakuan inang tunggal
sawit atau porang belum terdapat gejala busuk pangkal batang pada bagian atas
tanaman tetapi terdapat gejala berupa nekrosis pada akar dan bonggol sawit.
Nekrosis akar semakin parah pada perlakuan inang ganda, sedangkan ukuran
inokulum yang digunakan pada penelitian ini cenderung tidak mempengaruhi
jumlah dan panjang akar yang terinfeksi dan tingkat pelapukan cenderung sama
meskipun ukuran inokulum Pada viabilitas iokulum, miselium tumbuh dari
seluruh potongan kayu yang ditanam di media GSM yang membuktikan bahwa
inokulum 100% masih hidup dan pada inokulum yang diinokulasikan pada
tanaman inang tumbuh tubuh buah yang berbentuk kipas yang berwarna
kecoklatan. Penanaman tanaman porang pada perlakuan inang ganda cenderung
meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit. Tinggi bibit kelapa sawit pada
perlakuan inang ganda (tumpang sari dengan porang) lebih tinggi daripada
perlakuan inang tunggal (hanya tanaman kelapa sawit baik yang diinokulasi
maupun tidak diinokulasi). Penanaman porang cenderung mulai mempengaruhi
luas daun setelah 3 bulan inokulasi yang ditunjukkan oleh luas daun yang lebih
besar pada bibit kelapa sawit yang ditanam bersama tanaman porang.

Kata Kunci : Busuk pangkal batang, tanaman terna, tumpang sari
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah salah satu tanaman
perkebunan yang perkembangannya cukup pesat. Penyebaran perkebunan kelapa
sawit di Indonesia sudah berkembang di 22 propinsi dan banyak dikembangkan di
Sumatera, Sulawesi dan Kalimantan. Pulau Sumatera merupakan produsen kelapa
sawit terbesar di Indonesia (Alatas, 2015). Menurut (BPS, 2015) Di Indonesia
jumlah produksi kelapa sawit yang dihasilkan terus meningkat, seiring
bertambahnya luas perkebunan kelapa sawit. Indonesia memiliki luas perkebunan
kelapa sawit sebesar 6.735.300 hektar dengan produksi kelapa sawit sebesar
31.070.000 ton per tahun. Potensi produksi kelapa sawit ditentukan oleh beberapa
faktor diantaranya jenis atau varietas (tenera merupakan jenis yang kandungan
minyaknya tinggi) yang menentukan produktivitas per hektar, umur tanaman
(berat tandan rata-rata tanaman tua lebih besar dibandingkan tanaman muda), dan
curah hujan (curah hujan setahun 2.500 mm atau lebih meningkatkan potensi
produksi hingga 100%) (Sunarko, 2007).

Kelapa sawit merupakan tanaman penghasil minyak kelapa sawit atau
Crude Palm Oil (CPO) dan inti kelapa sawit Palm Kernel (PK). CPO dan PK
adalah komoditas ekspor utama dari sektor perkebunan (Ermawati & Saptia,
2013). Selain itu, kelapa sawit memiliki banyak kegunaan seperti dapat digunakan
pada industri pangan, tekstil (bahan pelumas), kosmetik, farmasi dan biodiesel.
Sedangkan, limbah dari pabrik kelapa sawit seperti sabut, cangkang, dan tandan
kosong kelapa sawit juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar dan pupuk
organik (Fauzi et al., 2008). Produksi kelapa sawit sering dihadapkan pada
berbagai kendala, salah satu kendalanya adalah serangan penyakit. Penyakit yang
banyak menyerang pertumbuhan kelapa sawit adalah penyakit busuk pangkal
batang. Penyakit busuk pangkal batang (BPB) muncul pertama kali di Indonesia
pada tahun 1931 dan telah menyebabkan 50% kematian pada perkebunan kelapa
sawit di PT Perkebunan Nusantara IV Simalungun, Sumatra Utara (Susanto,

2011). Penyakit busuk pangkal batang merupakan penyakit tular tanah (soil borne
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fungi) yang disebabkan oleh Ganoderma boninense. G. boninense dapat
menyerang kelapa sawit pada tahap produksi dan pembibitan (Semangun, 2008).
Semakin sering suatu perkebunan kelapa sawit mengalami peremajaan maka
semakin tinggi persentase kejadian penyakit busuk pangkal batang. Penyakit ini
dilaporkan menyebabkan kerugian sekitar 50-80% per ha. Indonesia dan Malaysia
merupakan negara dengan kerugian terbesar akibat penyakit busuk pangkal
batang. Kerugian akibat penyakit ini diperkirakan mencapai 500 juta USD/tahun
(Rees et al., 2012).

Infeksi G. boninense di lapangan dapat terjadi akibat adanya persentuhan
akar tanaman. Hifa jamur masuk ke dalam jaringan empulur korteks hingga ke
dalam jaringan pembuluh (xylem dan floem). Sehingga tanaman yang terserang
jamur tersebut mengalami pelapukan pada bagian pangkal batang dan lama-
kelamaan akan mati (Rupaedah et al., 2018). G. boninense adalah kelompok
cendawan lapuk putih (white rot fungi) cendawan ini bersifat lignolitik yang
mempunyai aktivitas yang lebih tinggi dalam mendegradasi lignin dibandingkan
kelompok lain (Puspika & Mukhtar, 2018).

Gejala utama penyakit Ganoderma adalah terhambatnya pertumbuhan
tanaman kelapa sawit. Warna daun menjadi hijau pucat dan busuk pada batang
tanaman. Pada tanaman yang belum menghasilkan, gejala ditandai dengan
penguningan tanaman atau daun terbawah diikuti dengan nekrosis yang menyebar
ke seluruh daun. Gejala-gejala ini mirip dengan gejala yang disebabkan defisiensi
hara, kekeringan, tanaman di daerah tergenang, atau gejala serangan rayap. Pada
tanaman dewasa, semua pelepah menjadi pucat, semua daun dan pelepah
mengering, daun tombak tidak membuka dan suatu saat tanaman akan mati
(Susanto, 2012).

Upaya pengendalian untuk penyakit busuk pangkal batang ini telah banyak
dilakukan. Pengendalian yang telah dilakukan terhadap jamur Ganoderma
boninense yaitu pengendalian secara secara kultur teknis seperti sanitasi, serta
menggunakan fungsida sintetis berbahan aktif triadimenol, triademorph, dan
fumigan dazomet. Sanitasi sumber inokulum ini dapat meminimalkan kontak
antara akar sehat dan sisa-sisa akar terinfeksi yang merupakan salah satu

mekanisme utama penyebaran Ganoderma di lapangan. Penggunaan fungsida
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sintetis dalam jangka panjang akan memberikan dampak negatif bagi lingkungan
seperti terbunuhnya organisme non-patogen, menimbulkan gangguan kesehatan
manusia, hewan, serta terjadinya resistensi terhadap patogen (Yanti et al., 2019).

Pengendalian lain yang dapat dilakukan adalah pengendalian hayati dengan
pemanfaatan agens antagonis. Pemanfaatan agens antagonis tersebut dapat dilihat
dari potensi G. boninense sebagai patogen tular tanah yang sangat berkaitan
dengan keragaman dan kelimpahan mikroba terutama pada rizosfer. Rizosfer
merupakan daerah yang ideal bagi tumbuh dan berkembangnya mikroba tanah,
termasuk di dalamnya agens pengendali hayati. Pada kepadatan volume akar
tertentu dan dengan kayanya kandungan bahan organik pada rizosfer, maka akan
semakin beragam dan berlimpah mikroba tanah yang menguntungkan. (Soesanto,
2008) Sehingga eksplorasi mikroba tanah pada rizosfer kelapa sawit dapat
dijadikan sebagai langkah awal untuk mendapatkan agens antagonis bagi G.
boninense. Trichoderma merupakan salah satu agens antagonis yang dapat
ditemukan di rizosfer tanaman kelapa sawit, dan termasuk kedalam cendawan
kitinolitik sebagai penghasil enzim Kitinase yang bertanggung jawab untuk
menghancurkan dinding sel G. boninense (Afandi et al., 2015). Meskipun
demikian, hasil pengendalian secara hayati ini masih belum konsisten di lapangan.
Sementara itu, teknik pengendalian secara kimiawi sintetik menggunakan
beberapa bahan aktif fungisida juga dilaporkan kurang memuaskan.

Pengendalian lain yang dapat dijadikan cara untuk menghambat
pertumbuhan Ganoderma adalah menanam tanaman terna. Tanaman terna
memiliki senyawa alelopati atau tanaman yang bersifat antagonis. Tanaman terna
mudah diterapkan oleh petani dan murah, bahkan pengendalian ini bersifat terus-
menerus sepanjang tanaman masih hidup (Yulianti et al., 2017). Senyawa
alelopati secara langsung maupun tidak langsung dapat berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman lainnya, baik yang positif/perangsang,
maupun  negatif/penghambatan  melalui  pelepasan senyawa kimia ke
lingkungannya (Singh et al., 2001). Senyawa kimia dari alelopati (alelokimia)
dapat dilepaskan ke lingkungan melalui berbagai mekanisme seperti penguapan
dari daun, akar dan eksudasi dari pencucian daun-daun jatuh dan tanaman sampah.

Sumber senyawa alelopati pada suatu agroekosistem, dapat berasal dari

Universitas Sriwijaya



tanaman semusim (pangan, dan hortikultura), tanaman tahunan dan perkebunan,
gulma, serta mikroorganisme. Senyawa alelopati yang berasal dari tanaman dan
gulma dapat dikeluarkan dalam bentuk eksudat atau eksresi dari akar dan serbuk
sari, luruhan organ (decomposition), senyawa yang menguap (volatile) melalui
stomata daun, batang, dan akar, serta pencucian (leaching) dari organ bagian luar
(daun segar) melalui air hujan atau embun. Senyawa alelopati umumnya
merupakan metabolit sekunder seperti alkaloid, fenolik, terpenoid, flavonoid,

steroid, poliaseti-lena, dan minyak esensial (Supriadi & Tjahjana, 2014).

1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh infeksi inang ganda G. boninense pada bibit kelapa
sawit dan tanaman porang menggunakan sumber inokulum kayu karet dengan

ukuran terhadap penyakit dan pertumbuhan bibit kelapa sawit?

1.3. Tujuan
Untuk mengetahui pengaruh infeksi inang ganda G. boninense pada bibit
kelapa sawit dan tanaman porang menggunakan sumber inokulum kayu karet

dengan ukuran berbeda terhadap penyakit dan pertumbuhan bibit kelapa sawit.

1.4. Hipotesis
Diduga infeksi G. boninense pada tanaman porang dapat mengurangi
serangannya pada kelapa sawit dan pengaruh pengurangan serangan tersebut akan

semakin kecil dengan bertambah besar ukuran sumber inokulum kayu karet.

1.5. Manfaat
Penelitian diharapkan memberikan informasi kepada masyarakat tentang
manfaat tanaman porang sebagai tanaman sela untuk mengendalikan penyakit

busuk pangkal batang pada tanaman kelapa sawit.
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